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ABSTRAK 
 

Latar belakang : Makanan tidak memadai baik segi kuantitas, nilai gizi, dan kurangnya variasi jenis 

makanan, serta pola asuh buruk berdampak pada masalah stunting. Merubah perilaku mengarah pada 

peningkatan kesehatan gizi ibu dan anak diperlukan pendidikan. Hal ini dikarenakan status gizi buruk pada 

ibu hamil mempengaruhi status gizi pada ibu hamil. Tujuan : Penelitian dilakukan untuk mengetahui 

perbedaan tingkat pengetahuan dan sikap sebelum dan setelah dilakukan pendidikan kesehatan mengenai 

kejadian stunting. Metode : Penelitian ini merupakan penelitian pre eksperimen dengan rancangan one group 

pretest-posttest design. Peneliti melakukan penelitian mengenai pengaruh pendidikan kesehatan dengan 

media E-Modul terhadap pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang stunting. Pengambilan data dilakukan 

dengan memberikan kuesioner kepada 16 responden ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan pendidikan 

kesehatan. Hasil:  penelitian didapatkan bahwa variabel yang telah dihitung oleh sistem komputerisasi 

dengan hasil analisa uji t dependen diperoleh nilai pengetahuan (p= 0,0001) dan sikap (p= 0,003) α 0,05. 

Kesimpulan : Disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendidikan kesehatan dengan media E-Modul terhadap 

peningkatan pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas 

Batujajar. Hasil penelitian diharapkan dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan khususnya pendidikan kesehatan dengan media E-Modul serta 

meningkatkan pengetahuan dan sikap masyarakat tentang stunting, hasil penelitian dapat digunakan dan 

bermanfaat bagi peneliti selanjutnya sebagai informasi dan bahan acuan untuk peneliti tentang pendidikan 

kesehatan. 

 

Kata Kunci : Pendidikan Kesehatan, E-Modul, Pengetahuan, Sikap dan Stunting 
 

 

ABSTRACT 
 

Background: Inadequate food availability both in terms of quantity, nutritional value, and lack of variety of 

food types, as well as poor parenting, all have an impact on the problem of stunting. To change behavior 

that can lead to improved nutritional health of mothers and children, education is needed. This is because 

the poor nutritional status of pregnant women greatly affects the nutritional status of pregnant women. 

Objective : The study was conducted to determine the differences in the level of knowledge and attitudes 

before and after health education regarding the incidence of stunting. Method;This research is a pre-

experimental research with one group pretest-posttest design. Researchers conducted research on the effect 

of health education with E-Module media on knowledge and attitudes of pregnant women about stunting. 

Data were collected by giving questionnaires to 16 respondents of pregnant women before and after being 

given health education. From the two variables that have been calculated by a computerized system with the 

results of the analysis of the dependen t test, the knowledge value (p= 0.0001) and attitude (p= 0.003) 0.05. 

Results: Concluded that there is an effect of health education with E-Module media on increasing knowledge 

and attitudes of pregnant women about the incidence of stunting in the working area of Batujajar Health 

Center. Conclusion; It is hoped that the results of this study can be used as input to improve the quality of 

services, especially health education with E-Module media and increase public knowledge and attitudes 

about stunting. Research results can be used and beneficial for future researchers as information and 

reference material for researchers on health education. 
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 PENDAHULUAN 

Stunting merupakan jenis gagal tumbuh 

(growth faltering) yang disebabkan oleh 

akumulasi nutrisi yang tidak mencukupi dalam 

jangka waktu yang sangat lama.1 Malnutrisi pada 

awal kehidupan meningkatkan kematian bayi dan 

anak, membuat orang lebih sering sakit, dan 

mempengaruhi postur mereka sebagai orang 

dewasa. Salah satu masalah yang dihadapi dunia 

adalah stunting, terutama di negara-negara 

berkembang seperti Indonesia dan mereka yang 

berpenghasilan menengah ke bawah.2  

Berdasarkan data menurut WHO (2018), 

prevalensi balita pendek menjadi masalah 

kesehatan masyarakat apabila prevelensinya 

mencapai 20% atau lebih. Secara global di tahun 

2019 didapatkan sebanyak 22,9% atau 154.8 juta 

anak dibawah usia 5 tahun mengalami stunting.3 

Berdasarkan survey Kementerian Komunikasi & 

Informasi yang dilakukan pada tahun 2019, 

mendapatkan hasil bahwa sebesar 64,1% 

pengetahuan masyarakat mengenai stunting 

dikategorikan rendah. Hal ini terjadi, karena 

penyampaian informasi menggunakan bahasa 

yang sulit dipahami oleh masyarakat. Sedangkan 

data menurut hasil riset kesehatan dasar 

(RISKESDAS) pada tahun 2018 di Indonesia 

terdapat 16,29% balita mengalami Ioverweight 

(obesitas), 7,44% balita mengalami wasting 

(kurus) dan 27,67% mengalami stunting.4 

Penduduk Jawa Barat terus bergelut dengan 

tingginya angka stunting dan masalah gizi. 

Stunting adalah masalah utama yang berdampak 

pada kehidupan sosial ekonomi dalam 

masyarakat. Prevalensi Balita pendek di 

Indonesia masih tinggi sebesar 29% dan 

merupakan masalah kesehatan yang harus 

ditanggulangi. Di Jawa Barat sendiri 

permasalahan kekurangan gizi terutama stunting 

prevalensinya masih sangat tinggi yaitu 

mencapai 32,9%.5 Hal ini disebabkan oleh 

berbagi faktor, termasuk tidak hanya 

pertimbangan ekonomi tetapi juga perilaku dan 

kebiasaan, yang merupakan kontributor 

signifikan dalam prevalensi masalah gizi.6 

Berdasarkan data yang didapatkan dari Dinas 

Kesehatan Bandung Barat mengenai kejadian 

stunting selama tahun 2018-2020 selalu 

mengalami peningkatan setiap tahunnya, pada 

tahun 2018 kejadian stunting mencapai 7,22%, 

tahun 2019 kejadian stunting mengalami 

peningkatan menjadi 7,60% dan pada tahun 2020 

angka kejadian stunting pada balita mengalami 

peningkatan yang sangat signifikan dari 7,60%  

menjadi 13,57%. Meningkatnya kejdian stunting 

di Kabupaten Bandung Barat disebabkan oleh 

pembatasan program pemerintah selama masa 

pandemi, selain itu sulitnya mencari lowongan 

pekerjaan serta banyaknya usaha yang terdampak 

dari pandemi ini menyebabkan kebutuhan gizi 

ibu hamil dan balita tidak terpenuhi. Pada tahun 

2021 prevalensi kejadian stunting mengalami 

penurunan sebesar 2,35% menjadi 11,88%. 

Stunting dipengaruhi oleh berbagai variabel, 

antara lain posisi sosial ekonomi keluarga, 

pendapatan, pendidikan orang tua, pemahaman 

ibu tentang gizi, dan ukuran keluarga.7 

Ketersediaan pangan yang tidak memadai baik 

dari segi kuantitas, nilai gizi, dan kurangnya 

variasi jenis pangan, serta pola asuh yang buruk, 

semuanya berdampak pada masalah stunting.8 

Mengubah perilaku yang dapat mengarah pada 

peningkatan kesehatan gizi ibu dan anak 

diperlukan pendidikan. Hal ini dikarenakan 

status gizi yang buruk pada ibu hamil sangat 

mempengaruhi status gizi ibu hamil. Pola asuh 

dan status gizi juga berpengaruh signifikan 

terhadap pemahaman orang tua (ibu), kesehatan 

dan pertumbuhan janin. Salah satu upaya 

pencegahan yang dapat dilakukan perawat untuk 

menurunkan prevalensi stunting adalah dengan 

memberikan edukasi kepada ibu hamil tentang 

kondisi tersebut. Hal ini dimaksudkan agar 

dengan memberikan pendidikan kesehatan 

pralahir, pengetahuan ibu hamil akan tumbuh dan 

mereka akan belajar bagaimana mengadopsi pola 

pikir tertentu untuk menghindari stunting pada 

anak-anak mereka yang belum lahir.9 

Salah satu teori keperawatan yang 

menjelaskan tentang pendidikan kesehatan 

adalah teori Nolla J Pender. Model ini 

mengabungkan dua teori yaitu teori nilai 

harapan (expetancy value) dan teori kognitif 

sosial (sosial corgnitive theory) yang konsisten 

dengan semua teori yang memandang 

pentingnya promosi kesehatan dan pencegahan 

penyakit adalah suatu hal yang logis dan 

ekonomis. Health Promotion Model membantu 

perawat memahami determinan perilaku untuk 

meningkatkan gaya hidup sehat dan dalam 

penelitian ini mengacu pada model teori 

tersebut.10 Berdasarkan hasil wawancara diatas, 

maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan tujuan untuk menganalisis 

Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Media 

E-Modul Terhadap Peningkatan Pengetahuan 
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dan Sikap Ibu Hamil Tentang Kejadian 

Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas 

Batujajar. 
 

METODE 

Penelitian ini sudah mendapatkan persetujuan 

dari Komite Etik Penelitian STIKes Budi Luhur 

Cimahi dengan Nomor 03/D/KEPK-

STIKes/IV/2022. Penelitian ini merupakan 

penelitian pre eksperimen dengan rancangan one 

group pretest-posttest design. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui perbedaan tingkat 

pengetahuan dan sikap sebelum dan setelah 

dilakukan pendidikan kesehatan mengenai 

kejadian stunting. Pengukuran data dilakukan 

sebelum dan setelah dilakukan pendidikan 

kesehatan. Pada penelitian ini peneliti melakukan 

penelitian mengenai pengaruh pendidikan 

kesehatan dengan media E-Modul terhadap 

pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang stunting 

di Wilayah Kerja Puskemas Batujajar. Teknik 

pengambilan sampel purposive sampling.  

Sampel dalam penelitian ini 16 orang di 

wilayah kerja Puskesmas Batujajar, kriteria 

sampel ibu hamil trimester satu sampai trimester 

tiga, dan bersedia menjadi responden. Dalam 

penelitian ini instrumen yang digunakan adalah 

kuesioner untuk mengukur pengetahuan, dimana 

menggunakan angket (kuesioner) dengan 15 soal 

terdiri dari 4 pilihan jawaban alfabet dan sikap 

menggunakan angket (kuesioner) dengan 20 soal 

yang terdiri dari 4 pilihan sangat setuju, setuju, 

tidak setuju dan sangat tidak setuju.  

Pada penelitian ini kuesioner diberikan 

kepada ibu hamil sebelum dan setelah dilakukan 

pendidikan kesehatan mengenai kejadian 

stunting menggunakan E-modul. Kuesioner 

sebelum digunakan untuk penelitian dilakukan 

uji validitas dan reliabilitas, dan didapatkan hasil 

untuk pertanyaan pengetahuan dan dua 

pertanyaan yang tidak valid dan untuk kuesioner 

sikap ada empat pertanyaan yang tidak valid, dan 

selanjutnya diperbaiki. Uji validitas untuk 

pengetahuan menggunakan uji korelasi biserial 

dan untuk sikap menggunakan uji korelasi 

pearson, sedangkan untuk mengetahui 

perbedaan pengetahuan dan sikap sebelum dan 

setelah diberikan E-Model menggunakan uji t 

dependen. 
 

HASIL 

Penelitian ini dianalisis dalam bentuk analisis 

univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat 

dilakukan untuk melihat gambaran pervariabel 

yang diteliti, sedangkan analisis bivariat 

digunakan untuk melihat hubungan antar 

variabel yang diteliti. Adapun gambaran variabel 

hubungan antar varibel hasil penelitian tersebut 

adalah sebagai berikut: 

 

 
 

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui dari 16 

responden sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan menggunakan media E-Modul 

sebagian besar berpengetahuan cukup yaitu 14 

responden (87,5%) dan berpengetahuan kurang 

sebanyak 2 responden (12,5%), sedangkan 

setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan 

media E-Modul sebagian besar berpengetahuan 

baik sebanyak 13 responden (81,2%) dan 

berpengetahuan cukup sebanyak 3 responden 

(18,8%). 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui dari 16 

responden sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan menggunakan media E-Modul 

sebagian besar bersikap positive yaitu 14 

responden (87,5%) dan bersikap negative 

sebanyak 2 responden (12,5%), sedangkan 

setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan 

media E-Modul sebagian besar bersikap sangat 

positive sebanyak 10 responden (62,5%) dan 

bersikap positive sebanyak 6 responden (37,5%). 
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Hasil uji statistik didapatkan nilai mean 

pengetahuan (2,81) sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan tentang stunting skornya 

lebih besar dibandingkan dengan nilai mean 

pengetahuan (1,88) sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan. Adapaun selisih (Delta) 

pada pengetahuan pre tes dan post test sebesar 

(0,93). Sedangkan nilai mean sikap (3,63) 

sesudah diberikan pendidikan kesehatan tentang 

stunting skornya lebih besar dibandingkan 

dengan nilai mean sikap (2,88) sebelum 

diberikan pendidikan kesehatan. Adapaun selisih 

(Delta) pada sikap pre tes dan post test sebesar 

(0,74). Nilai selisih (Delta) diketahui mean 

pengetahuan lebih besar dibandingkan nilai mean 

pada sikap hal ini dikarenakan adanya perbedaan 

waktu pemberian kuesioner kepada responden, 

karena kuesinoer pengetahuan terus dilakukan 

berulang selama 3 hari berturut-turut menjadi 

penyebab mengapa nilai mean pengetahuan lebih 

besar dibandingkan dengan sikap. Hasil analisa 

uji t dependen diperoleh nilai pengetahuan (p = 

0,0001) dan sikap (p = 0,003) < α = 0,05, maka 

Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh pendidikan kesehatan 

dengan media E-Modul terhadap peningkatan 

pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang 

kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas 

Batujajar. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan tabel 4.1, diketahui dari 16 

responden sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan menggunakan media E-Modul 

sebagian besar berpengetahuan cukup yaitu 14 

responden (87,5%) dan berpengetahuan kurang 

sebanyak 2 responden (12,5%), sedangkan 

setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan 

media E-Modul sebagian besar berpengetahuan 

baik sebanyak 13 responden (81,2%) dan 

berpengetahuan cukup sebanyak 3 responden 

(18,8%). Jika hasil tersebut dibanding dengan 

hasil pengukuran sebelum dilakukan intervensi, 

maka akan terlihat adanya perubahan kearah 

peningkatan tingkat pengetahuan. Ada berbagai 

intensitas atau tingkatan pengetahuan objek 

individu, dimana tingkat pengetahuan seseorang 

meningkat seiring dengan tingkat 

pendidikannya.11 Namun peneliti berpendapat 

bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan belum 

tentu pengetahuannya tinggi, hal ini dikarenakan 

inisiatif dan rasa ingin tahu setiap orang yang 

berbeda-beda dalam menggali sesuatu walaupun 

orang tersebut memiliki alat atau kemudahan 

dalam mengakses suatu informasi. 

Sebelum diberikan pendidikan kesehatan 

responden dapat dikatakan bahwa pengetahuan 

responden tentang stunting masih belum baik, 

karena sebagian besar tidak dapat menjawab 

pertanyaan dengan benar. Pengetahuan 

seseorang sangat di pengaruhi oleh faktor 

pendidikan, sosial budaya, ekonomi, lingkungan, 

informasi dan pengalaman sehingga pengetahuan 

responden sebagian cukup sebagian kurang.12 

Setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan 

media E-Modul pengetahuan ibu menjadi baik 

dilihat dengan banyaknya responden dapat 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

peneliti. Ini berarti pengetahuan responden 

setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan 

media E-Modul tentang stunting ada 

peningkatan, karena peneliti memberikan 

pendidikan kesehatan dengan media E-Modul 

tentang stunting kepada responden sesuai Teori 

Model Keperawatan Nolla J Pender. Teori 

tersebut memandang pentingnya promosi 

kesehatan dan pencegahan penyakit agar 

memudahkan responden untuk mengetahui dan 

memahami yang berhubungan dengan kejadian 

stunting, meskipun ada beberapa responden yang 

pengetahuannya masih cukup, ini berarti 

pengetahuan responden setelah diberikan 

pendidikan kesehatan dengan media E-Modul 

tentang stunting mudah digunakan untuk 

penyampaian dan responden bisa langsung 

bertanya pada saat penyampaian materi 

penyuluhan dan mudah dimengerti.13  

Materi atau pendidikan serta petugas yang 

menyampaikan media yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan, merupakan faktor yang 

mempengaruhi peningkatan pengetahuan  dan 

faktor-faktor bersamaan untuk menghasilkan 

pengetahuan terbaik.14 Media E-Modul yang 

digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan 

untuk mengajarkan dan menilai keterampilan 

responden dengan penyampaian melalui media 

E-Modul, yang dapat mempengaruhi 

pengetahuan ibu. Peneliti sampai pada 

kesimpulan bahwa unsur-unsur tersebut sangat 

penting dalam meningkatkan pengetahuan ibu 

sehingga kejadian stunting dapat dikelola dengan 

tepat. Semakin banyak informasi yang diperoleh 

seseorang, semakin baik pula pengetahuannya.15  

Hasil penelitian diketahui dari 16 responden 

sebelum diberikan pendidikan kesehatan 

menggunakan media E-Modul sebagian besar 
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bersikap positive yaitu 14 responden (87,5%) dan 

bersikap negative sebanyak 2 responden 

(12,5%), sedangkan setelah diberikan pendidikan 

kesehatan dengan media E-Modul sebagian besar 

bersikap sangat positive sebanyak 10 responden 

(62,5%) dan bersikap positive sebanyak 6 

responden (37,5%. Dari hasil pengukuran sikap 

yang didapatkan diketahui tingkat sikap 

responden terhadap hal-hal yang terkait dengan 

stunting mengingat terdapat beberapa responden 

yang bersikap negative terdiri dari menerima, 

merespon, menghargai dan bertanggung jawab 

dan tingkat sikap tersebut dapat dimiliki oleh 

setiap respondennya. Dengan diberikan 

pendidikan kesehatan banyaknya responden 

dapat memilih pertanyaan yang diberikan oleh 

peneliti dalam kuesioner. Ini berarti sikap 

responden sesudah diberikan pendidikan 

kesehatan ada perubahan, karena peneliti tidak 

hanya memberikan penyuluhan saja tetapi 

memberikan pendidikan kesehatan dengan media 

E-Modul.16 

Reaksi atau respon seseorang terhadap 

rangsangan atau objek yang sudah melibatkan 

aspek opini dan emosi merupakan kumpulan 

respon yang konsisten terhadap objek sosial dan 

merupakan reaksi atau respon yang masih 

bersifat tertutup.17 Sikap ini merupakan 

sekelompok tanda yang merupakan reaksi 

terhadap suatu rangsangan, suatu objek, yang 

meliputi pikiran, perasaan, dan perhatian. Hal ini 

sesuai dengan penelitian menggunakan media 

flipchart tentang peningkatan sikap ibu terhadap 

stunting.18 Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa media E-Modul terhadap peningkatan 

pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang 

kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas 

Batujajar. Penyampaian informasi dipengaruhi 

oleh metode atau media yang digunakan, dimana 

metode dan media penyampaian informasi dapat 

memberikan efek yang signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan dan sikap.19 

 

KESIMPUILAN 

Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil Sebelum 

Dan Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan 

Dengan Media E-Modul Tentang Stunting Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Batujajar bahwa dari 

16 responden sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan dapat diketahui bahwa sebagian besar 

berpengetahuan cukup dan sebagian kecil 

berpengetahuan kurang dan sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan sebagian besar 

berpengetahuan baik dan sebagian kecil 

berpetahuan cukup. Gambaran Sikap Ibu Hamil 

Sebelum Dan Sesudah Diberikan Pendidikan 

Kesehatan Dengan Media E-Modul Tentang 

Stunting Di Wilayah Kerja Puskesmas Batujajar 

bahwa sebelum diberikan pendidikan kesehatan 

dapat diketahui bahwa sebagian besar memiliki 

sikap positive dan sebagian kecil memiliki sikap 

negative dan sesudah diberikan pendidikan 

kesehatan sebagian besar memiliki sikap sangat 

positive dan sebagian kecil memiliki sikap 

positive. Pengaruh Pendidikan Kesehatan 

Dengan Media E-Modul Terhadap Peningkatan 

Pengetahuan Dan Sikap Ibu Tentang Kejadian 

Stunting Pada Anak Balita Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Batujajar terdapat pengaruh 

pendidikan kesehatan dengan media E-Modul 

terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap ibu 

hamil tentang kejadian stunting di wilayah kerja 

Puskesmas Batujajar. 

 

SARAN 

Hasil penelitian diharapkan dari hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

masukan untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan khususnya pendidikan kesehatan 

dengan media E-Modul serta meningkatkan 

pengetahuan dan sikap masyarakat tentang 

stunting, hasil penelitian dapat digunakan dan 

bermanfaat bagi peneliti selanjutnya sebagai 

informasi dan bahan acuan untuk peneliti 

tentang pendidikan kesehatan. 
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